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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 

tahun 1987 dan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia 

No. 0543b/U/1987. Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis 

kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa indonesia 

sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau kamus besar bahasa 

indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem 

tulisan arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ż zet (dengan titik ذ

atas) 
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2. Vokal 

Vokal 

Tunggal 

Vokal 

Rangkap 

Vokal Panjang 

 ā= أ  a= أ

 ī=إي ai= أي i= أ

 ū= أو au= أو u= أ

 

 

 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Syin S S س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad ḍ  de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

bawah) 

 Za ẓ zet(dengan titik ظ

bawah) 

 Ain ’ koma terbalik‘ ع 

(diatas) 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 

Ta 

marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

 

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf  yang diberi Syaddad tersebut. 

Contoh:  

 

5. Kata Sambung 

(Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis Asy-syamsu الشمش

 ditulis Ar-rajulu الرجل 

 ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi diikuti terpisah dari 

kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis Al-qamar القمر 

 ’ditulis Al-badi البيع 

 ditulis Al-jalal الجلال 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

 ditulis  Maratun Jamilah مراة جميلة

 ditulis             Fatimah فا طيمة 

 ditulis Rabbana ربنّا



 

viii 

 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

  Ditulis Umirtu امرت 

 Ditulis Syai’un شيء
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ABSTRAK 

 

Naim,Khoerun,Muhammad. 2024. “Makna Hasad Dalam Al quran 

Dan Relevansinya Terhadap Penyakit Ain (Kajian Atas Tafsir Al Munir 

Karya Prof DR Wahbah Az Zuhaili)”. Skripsi Ilmu Al-Qur`an Dan 

Tafsir UIN KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Misbakhudin Lc, M.Ag 

Kata Kunci : Penyakit Ain,Hasad, Alquran, Tafsir Al Munir. 

Peìinyakit ain ini seìikarang masih banyak peìirdeìibatan kareìina 

meìinuìruìt meìireìika yang masih awam peìinyakit ini masih beìiruìpa tanda 

tanya beìisar kareìina keìitidakmasuìk akalan peìinyakit ini maka ada yang 

beìirtanya: bagaimanakah cara keìirja ‘ain teìirseìibuìt. Seìihingga dapat 

meìimbahayakan yang meìimandangnya (ko irbannya) keìmuìdian ada 

jawaban yang meìnjeìlaskan jika tabiat se ìtiap manuìsia beìirbeìida-beìida, 

maka racuìn ‘ain meìingalir dari mata yang meìilihat meìilaluìi hawa (uìdara) 

keìimuìdian meìimasuìki badan yang dipandangnya. 

Dari masalah di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai ayat Al-Qur`an yang berkaitan dengan penyakit ain 

melalui kajian tafsir al munir karya Prof DR wahbah Az zuhaili 

Sehingga menghasilkan manfaat penelitian yaitu memeperluas 

khazanah keilmu pengetahuan mengenai tafsir Al munir tentang 

penyakit Ain dalam Al-Qur`an, memberi kontribusi ilmiah khususnya 

untuk fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah serta dapat dijadikan 

masukan bagi masyarakat agar lebih berhati hati dengan penyakit ain 

yang di kaji melalui tafsir Al Munir. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Library Research 

atau pustaka.  Metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan yaitu analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ditemukan hal yaitu (1) Ayat seìcara uìmuìm yang 

meìmbahas teìntang peìnyakit ain ituì ada 4 yaituì : suìrah Al baqarah ayat 

109, Suìrah yuìsuìf Ayat 67, Suìrah Al Qalam ayat 51, seìrta Suìrah Al Falaq 

ayat 1-5, (2) Peìnafsiran tafsir al muìnir dalam suìrah Al qalam ayat 51 

peìnyakit ‘ain di titik beìratkan pada peìnafsiran kata layuìzlikuìnaka 

teìrambil dari kata azlaqa-yuìzliquì, yakni teìrgeìlincir akibat licin. Kareìna 

keìteìrgeìlinciran beìrarti keìjatuìhan, kata ini diguìnakan juìga dalam arti 
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meìnjatuìhkan dan meìmbinasakan. Pandangan mata akibat dorongan 

apapuìn, jika dirasakan oleìh orang yang dipandang dan dia tidak kuìat, 

dapat saja meìnjatuìhkan siapa yang di pandang, pada peìnafsiran tafsir al 

muìnir pada suìrah al falaq ayat 1-5 Allah meìnuìnjuìkkan seìcara khuìsuìs 

keìpada kita uìntuìk beìrlinduìng dari tiga golongan, yaituì malam jika teìlah 

meìnjeìlang kareìna di waktuì malam,para peìnyihir peìreìmpuìan yang 

meìniuìpkan sihirnya dalam ikatan beìnang saat meìlakuìkan aksi sihir 

meìreìka; orang yang hasuìd keìpada orang lain, yaituì orang yang 

meìnginginkan keìnikmatan orang lain hilang meìskipuìn dia tidak 

meìmpeìroleìh keìnikmatan yang sama, Penafsiran al munir dalam surah 

al baqarah ayat 109 yaitu penyakit ain datangnya dari sifat hasad 

seseorng namun hasad sendiri ada dua macam: tercela dan terpuji. 

Dalam penafsiran Tafsir al munir pada surah yusuf ayat 67 yaitu bahwa 

penyakit ain itu benar nyata adanya. Nabi yaqub memberi nasihat 

kepada anaknya agar selalu berhati hati karena anak anaknya 

mempunyai paras yang rupawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keìiseìihatan meìiruìpakan seìibuìah nikmat yang di beìirikan o ileìih 

allah keìipada ciptaanya. Seìitiap manuìsia pasti ingin seìilaluì seìihat 

kareìina deìingan tuìbuìh yang seìihat seìigala aktifitas apapuìn akan muìdah 

dikeìirjakan. Namuìn kadang manuìsia ituì seìindiri luìpa uìntuìk 

meìinsyuìkuìri nikmat keìiseìihatan teìirseìibuìt Seìilain keìiseìihatan ituì seìindiri, 

manuìsia juìga meìirasakan sakit yang meìimbuìat manuìsia ituì seìindiri 

tidak proiduìktif dan meìirasa kuìrang peìircaya diri.1Adapuìn dalam 

koindisi ini meìiruìpakan hal yang wajar bagi manuìsia seìilama dia masih 

beìirnafas salah satuì peìinyakit yang meìinyeìibabkan manuìsia tidak bisa 

proiduìktif di antaranya yaituì peìinyakit ain. 

Peìinyakit Ain meìinuìruìt bahasa beìirasal dari kata Ana-yainuì 

yang meìimpuìnyai arti apabila meìimandangnya deìingan matanya. 

Seìidangkan meìinuìruìt istilah peìinyakit yang datang meìilaluìi kointak 

mata/ pengaruh buìruìk pandangan di seìirtai deìingan rasa takjuìb 

atauì iri deìingki teìirhadap apa yang dilihatnya. Adapuìn ada dari 

beìibeìirapa suìmbeìir reìifeìireìinsi yang meìingatakan bahwa 

peìinyakit ain beìirasal dari seìibuìah bisikan seìitan atauì Jin. 

 Peìimaparan ini di dasar kan pada cointoih kasuìs yang 

teìirdapat dalam buìkuì"Ruìqyah, Jin, Sihir dan teìirapinya" karya 

dari Syaikh Wahid Abduìssalam dari Bali di dalam buìkuìnya 

teìirdapat kisah yang meìinceìiritakan Seìioirang muìrid dari 

Syeìiikh wahid yang tiba tiba tidak bisa beìirbicara padahal 

seìibeìiluìmnya seìioirang muìrid meìiruìpakan seìioirang yang 

pandai beìirbicara dan ceìirdas. Pada suìatuì malam dia seìiteìilah 

 
1 Mas Rahim Salabi, Mengatasi Kegoncangan Jiwa Perspektif Al-Qur’an dam Sains, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hal.13. 
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meìinyampaikan pidatoinya tiba tiba dia tidak bisa bicara sedikitpun 

kemudian kedua oarang tuanya beìirinisiatif untuk membawa ke 

dokter. Namuìn dari hasil diagnoisa teìirnyata murid tersebut tidak 

di temukan penyebab dari sakitnya dan semuanya normal. 

Keìmudian kedua orang tua nya meìimbawa muìrid teìirseìibuìt keìi 

Syeìiikh Wahid laluì syeìiikh Wahid meìimeìiriksa murid tersebut 

dan beìiliauì meìimvoinis bahwa muìrid teìirseìibuìt Teìirkeìina 

peìinyakit Ain. Syaikh Wahid keìimuìdian meìimbaca ayat 

muìawadzitain yang ditiuìpkan keìi seìigeìilas air juìga beìiliauì 

meìimbeìiri perintah keìi muìrid teìirseìibuìt uìntuìk mandi 7 hari 

beìirtuìruìt tuìruìt meìingguìnakan air ituì. Seetelah memenuhi 

anjuìran dari Syaikh wahid keìimuìdian muìrid teìirseìibuìt datang 

keìi beìiliauì dan bisa beìirbicara deìingan lancar. Syaikh wahid 

keìimuìdian meìingijazahkan bacaan zikir tersebut keìi muridnya 

agar bisa meìimbeìinteìingi dari peìinyakit Ain2. 

Peìnyakit Ain juìga Teìrjadi pada zaman nabi contoh kasuìsnya 

Amir bin Rabi'ah meìlihat Sahl bin Huìnaif mandi laluì ia beìrkata; 

'Tidak peìrnah kuìlihat seìpeìrti (yang kuìlihat) hari ini, bahkan kuìlit 

seìorang gadis dalam pingitannya seìkalipuìn.' Keìmuìdian Sahl 

teìrkapar diatas tanah, maka dibawalah ia keì hadapan Rasuìluìllah 

shallallahuì 'alaihi wasallam. keìmuìdian keìpada Rasuìluìllah dikatakan, 

"Wahai Rasuìluìllah, apakah anda meìngeìtahuìi seìsuìatuì yang meìnimpa 

Sahl bin Huìnaif? Deìmi Allah, ia tidak dapat meìngangkat keìpalanya. 

" Beìliauì beìrtanya: 'Apakah kalian meìnduìga ada seìseìorang yang 

meìlakuìkan hal ituì keìpadanya? ' Meìreìka meìnjawab, "Kami meìnuìduìh 

bahwa yang meìlakuìkannya adalah Amir bin Rabi'ah. " Abuì Uìmamah 

bin Sahl beìrkata; "Keìmuìdian beìliauì meìmanggil Amir dan 

meìmarahinya. Beìliauì beìrtanya: "Atas dasar apa salah seìorang di 

antara kalian meìmbuìnuìh sauìdaranya. Tidakkah kalian 

meìndoakannya agar dia dibeìrkati? Beìrsihkanlah dirimuì seìgeìra 

uìntuìknya! ' Laluì Amir meìncuìci wajah dan keìduìa tangannya sampai 

 
2 Wahid Abdusalam Bali,Wiqayatul insani minal jini wasy syaithani Ash-

Sharimul batari fit tashaddi lis saharati al-asyrar, Terj. Sarwedi MA. Hasibuan dan 

Arif Mahmudi, Ruqyah Jin Sihir dan Terapinya, hal. 708-709. 
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sikuìnya, keìduìa luìtuìt dan uìjuìng-uìjuìng kakinya, laluì apa yang ada di 

dalam saruìngnya dalam seìbuìah beìjana. Keìmuìdian air sisa mandinya 

teìrseìbuìt disiramkan keì tuìbuìh Sahl. Maka seìteìlah ituì, Sahl puìn 

beìrangkat beìrsama orang-orang dalam keìadaan seìhat. 

Seìikilas kita lihat bahwa peìinyakit teìirseìibuìt tidak masuìk akal 

atauì meìingada ngada teìitapi ro isuìlluìlah Saw deìingan teìigas meìingatakan 

bahwa Ain ituì ada seìibagaimana hadits beìirikuìt:  

حدثنا مُحَمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ تغُير . نا أبَوُ مُعَاوِيةََ بْنُ هِشَامٍ مَنَا عَمارُ بنُ  
اللَّهِ بْنِ عَامِرِ بْنِ  اللَّلإه بْنِ عِيسَى، عَنْ أمَُيَّةَ بْنِ هِنْدِ ، عَنْ عَبْدِ  رُزيَْقٍ عَنْ عَبْدِ 

 ريَمَةَ ، عَنْ أبَيِهِ ، عَنِ النِّي والْعَيْنُ حَق. 

Artinya 

Teìilah meìinceìiritakan keìipada kami Muìhammad Ibn Basysyar 

teìilah beìirkata: teìilah meìinceìiritakan keìipada kami Abuì Hisyam al-

Makhzuìmiy teìilah beìirkata: teìilah meìinceìiritakan keìipada kami Wuìhaib 

dari Abi Waqid dari Abi Salamah Ibn Abdirrahman dari Aisyah 

teìilah beìirkata: Rasuìluìllah saw. teìilah beìirsabda: meìimoihoinlah 

peìirlinduìngan keìipada Allah (dari al-‘ain), kareìina seìisuìngguìhnya al-

‘ain ituì haq (beìinar).3(HR Buìkhori nomor 5944) 

Peìinyakit ini teìirmasuìk keìi dalam goiloingan peìinyakit yang 

noinmeìidis yang bisa diseìimbuìhkan meìilaluì ruìqyah.Dalam hadits nabi 

saw yang di riwayatkan oileìih imam muìslim noimoir hadits 4075 

kitabuìs salam:  

حدني عقبة بن مكرم العمى حدثنا أبو عاصم عن ابن جريج قال  
أخبرني أبو الزبير أنه سمع جابر بن عبد الله يقولا رخص التي صلى الله عليه  

 
3 Muhammad Ibn Yazid al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (t.t, Dar Ihya’ 

al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th), hal. 1159. 
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وسلم لال حزم في رقبة الحية وقال الأسماء بنت عميس ما لي أرى أجسام بن  
ولكن الغين لشرع إليهم قال ارقيهم قالت  أبي صارفة تصيبهم الحاجة قالت لا  

 فعرضت عليه فقال ارقيهم 

"Teìilah meìinceìiritakan keìipadakuì ‘Uìqbah bin Muìkram al-

‘Ammi: Teìilah meìinceìiritakan keìipada kami Abuì ‘Ashim dari Juìraij dia 

beìirkata: Dan teìilah meìingabarkan keìipadakuì Abuì az-Zuìbair bahwa 

dia meìindeìingar Juìbair bin Abduìllah beìirkata, “Rasuìluìllah SAW 

meìimboileìihkan keìiluìarga Hazm meìiruìqyah beìikas gigitan uìlar.” Dan 

beìiliauì beìirtanya keìipada ‘Asma binti ‘Uìmais: ‘Keìilihatannya tuìbuìh 

anak sauìdarakuì ini kuìruìs keìiring. Apakah meìireìika kuìrang makan?’ 

Jawab Asma’: Tidak! Meìireìika teìirkeìina peìinyakit peìingaruìh 

pandangan mata.’ Nabi SAW beìirsabda,’Ruìqyahlah meìireìika!’ Laluì 

kuìminta agar beìiliauì suìdi meìiruìqyah meìireìika. Teìitapi beìiliauì teìitap 

meìingatakan: ‘Ruìqyahlah meìireìika’ (HR. Muìslim nomor 4075). 

Peìingaruìh dari Ain seìindiri ituì banyak salah satuìnya yaituì 

deìingan meìilaluìi ko intak langsuìng/peìirteìimuìan, meìingeìirahkan roih 

keìipada oirang yang akan di peìingaruìhi atauìpuìn bisa meìilaluìi hipnoitis. 

Pada intinya Ain ituì muìncuìl keìitika kita meìinatap seìisuìatuì deìingan rasa 

kaguìm teìiruìs diikuìti deìingan jiwa yg buìruìk. Peìingaruìh Ain ini bisa 

teìirjadi kareìina oirang ituì seìindiri yang meìinginginkan nya dan bisa juìga 

diluìar keìiheìindaknya. Tidak diraguìkan lagi bahwa di dalam jasad 

mauìpuìn roih allah meìinciptakan beìiragam keìikuìatan atauì tabiat. Di 

dalam tuìbuìh manuìsia seìibeìinarnya meìimpuìnyai kriteìiria dan 

keìiistimeìiwaan yang meìimpuìnyai peìingaruìh.Bagi oirang yang beìirakal 

tidak bisa meìinyangkal bahwa keìikuìatan ro ihani keìipada seìiseìioirang 

kareìina ini meìiruìpakan hal yang dapat di rasakan4. 

 
4 Wahid Abdusalam Bali,Wiqayatul insani minal jini wasy syaithani Ash-

Sharimul batari fit tashaddi lis saharati al-asyrar, Terj. Sarwedi MA. Hasibuan dan 

Arif Mahmudi, Ruqyah Jin Sihir dan Terapinya (Jakarta: Ummul Quran, 2014), hal. 

699. 
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Peìinyakit ain ini seìikarang masih banyak peìirdeìibatan kareìina 

meìinuìruìt meìireìika yang masih awam peìinyakit ini masih beìiruìpa tanda 

tanya beìisar kareìina keìitidakmasuìk akalan peìinyakit ini maka ada yang 

beìirtanya: bagaimanakah cara keìirja ‘ain teìirseìibuìt. Seìihingga dapat 

meìimbahayakan yang meìimandangnya (ko irbannya) keìmuìdian ada 

jawaban yang meìnjeìlaskan jika tabiat seìtiap manuìsia beìirbeìida-beìida, 

maka racuìn ‘ain meìingalir dari mata yang meìilihat meìilaluìi hawa 

(uìdara) keìimuìdian meìimasuìki badan yang dipandangnya5. Alquìran 

eìimang tidak meìinyeìibuìtkan langsuìng kata Ain meìilainkan di dalam 

alquìran ituì istilah ain biasa diseìibuìt deìingan kata hasad atauì iri deìingki. 

Dalam Alquìran seìindiri banyak yang meìinyinguìngg teìintang Ain 

ini diantaranya pada suìrah yuìsuìf ayat  67 beìirbuìnyi: 

    ٓ ٓ    وَمَا ٓ    باَبٍ وَّاحِدٍ وَّادْخُلُوْا مِنْ ابَْ وَابٍ مُّتَ فَرِّقَةٍ  بَنِيَّ لَا تَدْخُلُوْا مِنْ  وَقاَلَ ي ٰ
ٓ  عَلَيْهِ تَ وكََّلْتُ  وَعَلَيْهِ فَ لْيَتَ وكََّلِ   ٓ   اِنِ الْحُكْمُ اِلاَّ للِٰ هِ  اغُْنِيْ عَنْكُمْ مِّنَ اللٰ هِ مِنْ شَيْءٍ 

 الْمُتَ وكَِّلُوْنَ 

Dia (Ya‘quìb) beìirkata, “Wahai anak-anakkuì, janganlah kamuì 

masuìk dari satuì pintuì geìirbang, dan masuìklah dari pintuì-pintuì geìirbang 

yang beìirbeìida-beìida. (Namuìn,) akuì tidak dapat meìinceìigah (takdir) Allah 

dari kamuì seìidikit puìn. (Peìineìitapan) huìkuìm ituì hanyalah hak Allah. 

Keìipada-Nyalah akuì beìirtawakal dan heìindaklah keìipada-Nya (saja) 

oirang-oirang yang beìirtawakal (meìiningkatkan) tawakal(-nya).6(QS 

Yuìsuìf ayat 67)  

Pada ayat teìirseìibuìt meìinjeìilaskan bahwa nabi yakuìb meìilarang anak 

anaknya uìntuìk meìimasuìki meìisir meìileìiwati pintuì yang beìirbeìida beìida agar 

teìirhindar dari pandangan hasad atauì iri deìingki,dalam tafsir Annuìr juìga 

 
5 Susi Sumisih, ‚Penyembuhan Hipnotis Melalui Ruqyah dalam Perspektif 

Hadits Studi Hadits Sahih Bukhari‛, Skripsi (Lampung: Fak. Ushuluddin UIN Raden 

Intan Lampung, 2017), hal. 117. 

6 quran kemenag 
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dijeìilaskan maksuìd dari peìirkataan nabi yakuìb yaituì agar para sauìdara 

sauìdara yuìsuìf teìirhindar dari peìirdana meìintri meìisir yang pada saat ituì 

meìimiliki siasat buìruìk7 

Dalam Tafsir Ibnuì Katsir Allah meìimbeìiritakan teìintang Ya'quìb seìi, 

bahwa dia meìinyuìruìh anak-anaknya, seìiteìilah meìireìika disiapkan beìirsama 

sauìdara meìireìika Buìnyamin uìntuìk peìirgi keìi Meìisir, agar meìireìika tidak 

masuìk dari satuì pintuì, teìitapi agar meìireìika masuìk dari pintuì yang 

beìirbeìida-beìida, kareìina seìibagaimana dikatakan oileìih Ibnuì Abbas, 

Muìhammad bin Ka'ab, Muìjahid, adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suìddi, dan 

lain-lain, Ya'quìb meìingkhawatirkan meìireìika teìirtimpa Ain (teìirkeìina mata 

kareìina deìingki dan hasad) dari o irang lain. Seìibab meìireìika meìimpuìnyai 

paras yang tampan, deìingan proifil dan peìinampilan yang baguìs dan 

meìinarik. Maka ia khawatir meìireìika teìirkeìina mata oirang yang deìingki, 

kareìina 'ain ituì meìimang ada dan dapat meìinjatuìhkan seìioirang 

peìinuìnggang kuìda dari puìngguìng kuìdanya.8 

Peìintingnya peìinyakit ain ini diteìiliti Ada juìga yang beìirpeìindapat 

bahwa ini adalah peìinyakit 'ain teìirgoiloing sihir. Fakhr al-Din Razi 

Tuìnjuìkkan bahwa peìinyakit 'ain teìirmasuìk dalam sihir al-Awhām 

Artinya, sihir yang meìimanfaatkan keìikuìatan keìibeìiradaan manuìsia9 

Pada saat yang sama, jika meìiruìjuìk pada pandangan Syams alDīn Abū 

ʿAbduì Allāh Muìḥammad ibn Qayyīm, beìiliauì beìirpandangan 'Peìinyakit 

Ain' diibaratkan anak panah Bagi muìsuìh-muìsuìhnya, dia teìirkadang 

beìinar Teìipat sasaran, kadang meìileìiseìit dari sasaran. Jika ituì adalah 

muìsuìh Jika dia meìimakai peìirisai, anak panah ituì tidak akan 

meìingeìinainya Seìibaliknya, ituì dipantuìlkan keìimbali keìi peìimanah.10 Bajuì 

beìisi Hal ini meìingacuì pada keìikuìatan seìiseìioirang uìntuìk meìilawan 

 
7 Tengku. Muhammad Ash-shiddieqy, ‘Tafsir Al’Qur’Anul Madjid an-Nur 

Jilid 3’, Tafsir Al’Qur’Anul Madjid an-Nur Jilid 3, 2011, hal.436. 

8 ‘Tafsir Ibnu Katsir 4.4.Pdf’, p. 2003. 

9 Ismā‘il bin ‘Umar bin Kathīr al-Qurāsḥī al-Dimashqī, Tafsīr al-Qur’ān al-

‘Aẓīm (Riyadh: Dār Ṭaybah, t.t.), 367. 

10 Muḥammad bin Abī Bakr al-Zar‘ī al-Dimashqī, al-Ṭibb al-Nabawī (Beirut: 

Dār al-Fikr, t.t.), 4:131. 
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peìinyakit 'ain deìingan ibadahnya dan keìikuìatan amalan dzikirnya 

Keìipada Allah SWT. Oileìih kareìina ituì peìimbahasan meìingeìinai peìinyakit 

‘ain’ Sangat peìinting uìntuìk meìinjeìilaskan hal ini deìingan cara teìirteìintuì 

Jeìilaskan deìingan jeìilas dan akuìrat apa arti seìibeìinarnya dari peìinyakit ain 

yang teìirmaktuìb dalam hadits mauìpuìn Alquìran. 

Peìineìilitian ini peìinuìlis meìingguìnakan tafsir Al Muìnir karya 

Wahbah Al zuìhaili beìiliauì meìiruìpakan seìioirang muìfassir yang beìirasal 

dari Damaskuìs . beìliauì meìnyeìleìsaikan tafsir ini kuìrang leìbih 16 tahuìn. 

Teìrjeìmahan tafsir ini teìlah teìrseìbar di beìrbagai neìgara muìslim lainya 

seìpeìrti Tuìrki ,Malaysia dan Indoneìsia,di Indoneìsia yang meìneìrbitkan 

teìrjeìmahan tafsir ini peìrtama kali yaituì Geìma Insani . Tafsir Almuìnir 

ini sangat leìngkap peìmbahasanya yakni meìngkaji ayat-ayatnya seìcara 

kompreìheìnsif, leìngkap dan meìncakuìp beìrbagai aspeìk yang dibuìtuìhkan 

oleìh masyarakat atauì peìmbaca. Kareìna, dalam peìmbahasannya 

meìncantuìmkan asbâb al-Nuìzûl, Balâghah, I‟râb seìrta meìncantuìmkan 

huìkuìm-huìkuìm yang teìrkanduìng di dalamnya. Dan dalam peìngguìnaan 

riwayatnya beìliauì meìngeìlompokkan antara yang matsuìr deìngan yang 

maquìl. Seìhingga, peìnjeìlasan meìngeìnai ayat-ayatnya seìlaras dan seìsuìai 

deìngan peìnjeìlasan riwayat-riwayat yang Shahîh, seìrta tidak 

meìngabaikan peìnguìasaan ilmuì-ilmuì keìislaman seìpeìrti peìnguìngkapan 

keìmuìkjizatan ilmiah dan gaya bahasa. Di bandingkan dengan tafsir lain 

seperti Al misbah dan An nur tafsir Al Munir ini penjelasanya lebih 

kompleks dan lebih detail dari tafsir tafsir yang lain11 

Dalam peìineìilitian ini peìinuìlis meìingguìnakan meìitoideìi peìinafsiran 

tahlili yang dimana peìineìilitian ini akan meìinguìngkapkan ayat teìintang 

peìinyakit ain muìlai dari koisa kata, muìnasabah ayat, huìbuìngan antar 

suìrah, asbabuìn nuìzuìl, hadits yang beìirhuìbuìngan seìirta peìindapat para 

 
11 Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili, “Terjemahan Tafsir Al Munir,” 15, 2013, 31–33; 

Fikri Hamdani, “Hasbi Ash Shiddieqy Dan Metode Penafsirannya,” Rausyan Fikr: Jurnal 

Studi Ilmu Ushuluddin dan Filsafat, 12.1 (2018), 17–34 

<https://doi.org/10.24239/rsy.v12i1.75>. 
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uìlama dan peìindapatnya seìindiri12. Uìntuìk ituì sangat peìinting bagi kita 

uìntuìk meìingeìitahuìi hal-hal yang beìrkaitan deìingan peìinyakit ain ini, 

seìihingga kita bisa teìirjaga dan teìitap seìihat seìrta meìindapat keìibahagiaan 

duìnia dan akhirat. Alasan ituìlah yang akhirnya peìinuìlis meìimilih juìduìl 

“Penyakit Ain Menurut Perspektif Al quran (Kajian Tafsir Al 

Munir Karya Prof  Dr Wahbah Al zuhaili” 

B. Rumusan Masalah 

Seìiteìilah peìinjeìilasan dari uìraian latar beìilakang di atas maka dapat 

di tarikan ruìmuìsan masalahnya di antaranya yaituì: 

1. Ayat-ayat apa saja yang meìinjeìilaskan teìintang peìinyakit ain? 

2. Bagaimanakah peìinafsiran ayat teìintang peìinyakit Ain dalam Al-

Quìr`an meìinuìruìt tafsir Al Muìnir? 

C. Tujuan Penelitian 

Seìitiap peìineìilitian meìimiliki tuìjuìan teìirteìintuì dan speìisifik. Di 

dalam peìineìilitian ini tuìjuìan yang ingin dicapai seìibagai beìirikuìt: 

1. Untuìk meìingeìitahuìi ayat ayat yang beìirbicara teìintang ain 

2.Uìntuìk meìingeìitahuìi peìinafsiran ayat alquìran meìingeìinai wuìjuìd 

peìinyakit ain seìindiri agar kita seìilaluì teìirjaga dari padangan mata 

yang peìinuìh hasad dan meìingeìitahuìi ayat ayat teìintang peìinyakit ain 

deìingan meìingguìnakan meìitoideìi tafsir tahlili . 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

A. Keìiguìnaan Teìioiritis 

Peìineìilitian ini seìicara teìioiri beìirtuìjuìan uìntuìk meìingeìitahuìi teìirm 

teìintang peìinyakit ain dalam tafsir Al Muìnir dan diharapkan dapat 

meìingambil bagian dalam kajian Al-Quìr'an, dan   dapat meìinjadi 

bagian dari khazanah keìiilmuìan khuìsuìsnya dalam lingkuìp 

Fakuìltas Uìshuìluìddin adab dan dakwah UìIN KH Abduìrrahman 

 
12 Samsurrahman, Pengantar Ilmu Tafsir (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2014), hal. 

12. 
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Wahid Peìikaloingan. Kajian keìibahasaan yang dilakuìkan dalam 

peìineìilitian ini diharapkan:meìinambah peìingeìitahuìan peìimbaca dan 

reìivieìiweìir seìihingga leìibih muìdah dalam pro iseìis meìimahami peìisan 

yang disampaikan Al-Quìr'an. 

B. Keìiguìnaan Praktis 

 Peìineìilitian ini diharapkan meìinjadi kajian peìimikiran 

Islam yang moideìirn di lingkuìngan UìIN KH Abduìrrahman Wahid 

Peìikaloingan dalam kaitannya deìingan peìinyakit ain yang beìirbahaya 

ini seìihingga dapat teìirhindar dari peìinyakit ain ini.Peìineìilitian ini 

diharapkan bisa meìinjadi kointribuìsi dalam stuìdi keìiilmuìan al-

Quìr`an seìrta meìnjadi khazanah keìiilmuìan seìibagai liteìiratuìr 

khuìsuìsnya bagi Juìruìsan Ilmuì Al-Quìr`an dan Tafsir Fakuìltas 

Uìshuìluìddin. Hasil peìneìlitian ini diharapkan meìnambah seìmangat 

bagi kita uìntuìk leìbih giat meìmpeìlajari tafsir-tafsir yang ada. 

E. Kerangka Teori 

Peìineìiltian ini peìinuìlis meìingguìnakan meìitoideìi tahlili, Meìinuìruìt 

eìitimoiloigis, dalam bahasa Arab, kata tahlili beìirasal dari kata halala-

yuìhalliluì-tahlil yang beìirarti meìimbuìka seìisuìatuì, meìileìipaskan, 

meìinguìraikan atauì meìinganalisis. Seìicara eìitimoiloigis, dalam bahasa 

Arab, kata tahlili beìirasal dari kata halala-yuìhalliluì-tahlil yang 

meìimiliki makna meìimbuìka seìisuìatuì, meìimbeìibaskan, meìinguìrai atauì 

meìinganalisis. Seìicara teìirmino iloigi, tafsir tahlili meìiruìpakan 

peìinafsiran Al-Quìr'an beìirdasarkan suìsuìnan ayat dan suìrah yang 

teìirdapat dalam muìshaf muìfassir meìingguìnakan meìitoideìi ini, 

meìinganalisis seìitiap kata mauìpuìn lafal baik dari seìigi bahasa mauìpuìn 

maknanya.13 

Seìiacara uìmuìm meìitoideìi tahlili yaituì deìingan meìinjeìilaskan 

seìicara gamblang atauì deìitail muìlai dari Meìinyeìibuìtkan ayat-ayat yang 

akan dibahas,.Meìinganalisis koisa kata atauì Syarah al-

muìfradat.Meìinjeìilaskan huìbuìngan antara keìiduìa ayat dan suìrah atauì 

 
13 Faizal Amin, “Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan Al-Qur’an dari 

Berbagai Segi Berdasarkan Susunan Ayat”, Jurnal Kalam, Vol. 11, No. 11, Juni 2017, 

hal. 245. 



10 
 

 

muìnasabah,Meìincari tahuì makna ayat teìirseìibuìt uìntuìk meìindapatkan 

gambaran uìmuìm maksuìd ayat teìirseìibuìt,  Meìinguìatkan dalil dari ayat-

ayat lain,hadits Nabi, Sahabat, Tabiin dan Peìinafsir.dan meìinjeìilaskan 

makna ayat teìirseìibuìt dari beìirbagai suìduìt pandang Aspeìik Peìirnyataan 

Diteìirima.14 

Oileìih kareìina ituì peìineìilitian ini akan meìimbahas meìingeìinai teìirm 

teìirm yang beìirkaitan deìingn peìinyakit ain, dihimpuìn ayat peìir ayat yang 

beìirkaitan deìingan teìirm teìirseìibuìt. keìimuìdian ditafsirkan meìingguìnakan 

meìitoideìi tahlili seìisuìai deìingan kaidah kaidahnya meìingguìnakan tafsir 

Al Muìnir karya Prof Dr Wahbah Al zuìhaili. 

F. Penelitian Relevan 

Meìingeìinai bahan bacaan dari peìineìilitian ini seìibagian beìisar di 

ambil dari kitab tafsir beìirbahasa indoineìisia keìimuìdian 

beìibeìirapa buìkuì yang beìirkaitan deìingan peìinyakit ain ituì dan 

beìibeìirapa skripsi teìirdahuìluì yang meìimbahas teìima ituì di 

antaranya yaituì: 

Peìirtama, Juìrnal deìingan juìduìl"Peìinyakit Ain dari 

Peìirspeìiktif Hadits dan Reìileìivansinya Deìingan Meìidia So isial" 

yang dituìlis o ileìih Ameìilia Kuìmala Sari,Zailani,Uìsman Juìrnal An Nuìr 

voiluìmeìi 10 peìineìilitian ini beìirisi teìintang peìinyakit Ain reìileìivansinya 

teìirhadap meìidia so isial dan beìirdasarkan pada hadits roisuìluìllah di 

dalamnya juìga meìinjeìilaskan bahwa tidak hanya uìntuìk o irang yang 

bathil saja yang bisa meìimpeìingaruìhi peìinyakit ain tapi oirang sho ileìih 

puìn bisa ,seìibagaimana teìilah di ceìiritakan sahabat nabi muìhammad 

Saw yang teìirkeìina ain yaituì sahabat Rabiah Bi uìnaif yang 

meìileìimparkan Ain keìipada sahabat Sahal Bin Huìnaif.Laluì 

keìiteìirkaitanya deìingan meìidia so isial yaituì deìingan kita meìing eìikspo is 

poitoi keìimuìdian vieìiweìir atauìpuìn peìingikuìt meìimuìji deìingan tanpa 

meìinguìcapkan kalimat thoiyibah ituìpuìn bisa meìinjadi peìingaruìh 

 
14 Anandita Yahya, Kadar M Yusuf, dan Alwizar Alwizar, “Metode Tafsir 

(al-Tafsir al-Tahlili, al-Ijmali, al-Muqaran dan al-Mawdu’i),” Palapa, 10.1 (2022), 1–

13 <https://doi.org/10.36088/palapa.v10i1.1629>. 
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peìinyakit Ain.peìirbeìidaan dari seìikripsi ini yaituì foikuìs kajianya pada 

hadits dan aspeìik meìidia soisial.15 

Keìiduìa, Ruìqyah,jin,sihir dan teìirapinya karya Muìhammad 

Wahid Abduìssalam yang diteìirjeìimahkan oileìih Sarweìindi MA 

Hasibuìan dan Arif Mahmuìdi di dalamnya teìirbagi beìirbagai Suìb 

bab tapi peìimbahasan nya leìibih keìi teìintang Jin Dan sihir teìirkait 

peìinyakit Ain beìiliauì meìingeìiluìpas dari beìibeìirapa peìinggalan 

ayat alquìran yaituì oiada suìrat Al Qalam 51 dan suìrah yuìsuìf ayat 

67-68.didalamnya meìinyeìibuìtkan teìintang peìinyakit ain dan 

beìirbagai jeìinisnya seìicara uìmuìm beìirbeìida deìingan skripsi ini 

yang meìinjeìilaskan peìinyakit ain seìicara speìiìisifik. 

Keìitiga, Skripsi deìingan juìduìl "Peìinyeìimbuìhan 

Hipnoitis deìingan Ruìqyah dalam peìirspeìiktif Hadits" yang dituìlis 

oileìih Suìsi Suìmiasih juìruìsan Ilmuì Hadits Uìniveìirsitas Radeìin 

Intan Lampuìng tahuìn 2017.Dalam skripsinya peìimbahasan leìibih 

meìinjeìilaskan hipnoitis muìlai dari 

seìijarah,deìifinisi,prakteìik,syarat dll.keìimuìdian juìga bagaimana 

cara cara ruìqyah yang baik dan beìinar namuìn di dalamnya juìga 

meìimbahas peìinyakit ain yang meìitoideìi peìinyeìimbuìhanya 

deìingan Ruìqyah peìirbeìidaan deìingan skripsi ini yaituì kajiannya 

beìirfoikuìs pada hipnoitis dan kajiannya juìga meìilaluìi hadits 

nabi.16 

Keìieìimpat, Buìkuì deìingan Juìduìl "meìinguìpas Leìibih 

Dalam teìintang Ain" karyanya Salahuìdin Suìnan Al Sasaki 

didalamnya peìimbahasanya leìibih gloibal teìintang Ain 

 
15 Amelia Kemala Sari, “Penyakit ’Ain Dari Perspektif Hadits Dan 

Relevansinya Dengan Media Sosial (Kajian Hadits Tematik),” Jurnal An-Nur, 10.2 

(2021), 68–77 (hal. 76). 

16 Susi Sumisih, “Penyembuhan Hipnotis Melalui Ruqyah dalam Perspektif 

Hadist (Studi Hadits Shahih Bukhari),” Repository Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 53.1 (2017), 59–65 

<http://dx.doi.org/10.1016/j.encep.2012.03.001>. 
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didalamnya juìga meìinjeìilaskan apa ituì Hasad,peìirbeìidaan 

Antara Nafs dan Ain keìimuìdian tingkatan tingkatan Ain,peìinyakit 

meìidis dan noin meìidis ,cara peìinyeìimbuìhan Ain tapi masih 

beìirsifat gloibal tidak teìirpeìirinci.peìirbeìidaan dari skripsi ini 

yaituì foikuìs kajianya ,pada buìkuì ituì foikuìs kajiannya yaituì 

hadits seìidangkan skripsi ini alquìran. 

Keìilima, artikeìil juìrnal deìingan juìduìl “Peìinyakit Ain 

Dalam Peìirspeìiktif Islam : stuìdi Takhrij Dan Syarah Hadits” yang 

dituìlis oileìih Laeìilatuìl Azqia juìruìsan Ilmuì Alquìran Dan Tafsir 

Fakuìltas Uìshuìluìddin UìIN Suìnan Guìnuìng Djati than 2022. 

Dalam juìrnalnya meìinjeìilaskan teìintang peìinyakit Ain dalam 

peìirspeìiktif syarah hadits dan takhrij hadits, dalam syarah hadis 

meìinjeìilaskan bahwa peìinyakit ain ini sangat beìirbahaya bagi 

oirang yang teìirkeìinanya, maka dari ituì cara uìntuìk 

meìinyeìimbuìhkannya yaituì deìingan teìirapi ruìqyah syar’iyyah. foikuìs 

kajianya yaituì hadits seìidangkan dalam skripsi ini Alquìran.17 

G. Kerangka Berfikir 

Dalam keìrangkan beìrfikir ini akan meìmbeìrikan arahan seìcara 

uìruìt keìpada peìmbaca meìngeìnai aluìr maksuìd dan tuìjuìan peìneìlitian 

ini, seìhingga dapat dipahami deìngan muìdah dan jeìlas. Deìngan 

adanya peìnyakit ain dalam keìhiduìpan masyarakat meìmbuìat meìreìka 

beìrtanya-tanya meìngeìnai keìbeìradaan peìnyakit teìrseìbuìt. Banyak 

asuìsmsi dari masyarakat teìntang peìnyakit teìrseìbuìt, seìpeìrti ada yang 

meìngatakan bahwa peìnyakit ain ituì meìruìpakan seìbuìah sihir, adapuìla 

yang meìngatakan bahwa ituì meìruìpakan racuìn yang diseìbabkan oleìh 

pandangan mata. Uìntuìk meìnjawab asuìmsi yang ada peìnuìlis akan 

meìngguìnakan ayat-ayat Al-Quìr`an seìbagai suìmbeìr uìtama dalam 

peìneìlitian ini yang keìmuìdian ditafsirkan deìngan meìruìjuìk pada tafsir 

Al Munir. Seìhingga meìmeìpeìroleìh hasil apa ituì hakikat dari peìnyakit 

ain ituì seìndiri dalam tafsir Al Munir. 

 
17 Laelatul Azqia, “Penyakit Ain dalam Perspektif Islam: Studi Takhrij dan 

Syarah Hadis,” Jurnal Riset Agama, 1.2 (2021), 401–11 

<https://doi.org/10.15575/jra.v1i2.14696>. 
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Adapuìn uìntuìk meìmpeìrmuìdah keìrangka beìrpikir,peìneìliti 

meìmbuìat bagan agar meìmpeìrmuìdah peìmbaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jeìinis Peìineìilitian 

Peìineìilitian ini teìirmasuìk peìineìilitian kuìalitatif.Peìineìilitian ini 

beìirsifat seìicara alami dan tidak dimanipuìlasi keìiadaanya.18 Jeìinis 

peìineìilitian ini adalah peìineìilitian keìipuìstakaan (Library Reìiseìiarch).  

 

 

 
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi 

Revisi (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal.12. 

Asumsi tentang Penyakit 

Ain 

Ayat-ayat yang berkaitan dengan 

penyakit Ain dalam Al-Qur`an 

 

Sudut pandangan penafsiran Tafsir Al 

Munir mengenai penyakit Ain 

 

Analisis tahlili ayat tentang penyakit ain dalam 

tafsir al munir 
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Data yang diguìnakan dalam Peìineìilitian ini beìirsuìmbeìir dari 

buìkuì, buìkuì, juìrnal, dan suìmbeìir lainnya sastra lainnya.19 

2. Meìitoideìi Peìindeìikatan 

Meìitoideìi peìindeìikatan dalam skripsi ini meìingguìnakan meìitoideìi 

peìindeìikeìitan tafsir Tahlili. Adapuìn peìindeìikatan ini yaituì meìimbahas 

ayat ayat alquìran Seìisuìai deìingan kaidah Tafsir yang di teìitapkan 

oileìih para muìfassir keìimuìdian di bahas dari beìirbagai aspeìik muìlai 

dari asbab an nuìzuìl,koisakata dan seìibagainya keìimuìdian di kaitkan 

oileìih Fakta yang ada dan Oileìih peìimikiran yang rasioinal 20 

3. Data dan Suìmbeìir Data 

Peìineìilitian ini meìingguìnakan duìa jeìinis suìmbeìir data 

peìirpuìstakaan. ini suìmbeìir primeìir dan seìikuìndeìir. Kareìina o ibjeìik 

kajian dalam peìineìilitian ini adalah peìnafsiran istilah istilaah dalam 

Al-Quìr'an Suìmbeìir primeìir dalam peìineìilitian ini yaituì alquìran dan 

tafsir Al Munir karya Prof Dr Wahbah Az zuhaili, seìidangkan 

uìntuìk suìmbeìir data seìikuìndeìir ini meìingguìnakan skripsi teìirdahuìluì 

yang reìileìivan,juìrnal ,weìibsiteìi,dan buìkuì buìkuì yang beìirkaitan 

deìingan peìineìilitian. 

 

4. Meìitoideìi Peìingo ilahan Data 

Meìitoideìi yang diguìnakan dalam peìineìilitian ini adalah meìitoideìi 

deìiskriptif analisis, Peìineìilitian ini meìinjeìilaskan tahapan peìingoilahan 

data meìingguìnakan moideìil peìinafsiran Tahlili, yaituì: 

1) Meìinyeìibuìtkan ayat-ayat yang akan dibahas, peìirhatikan uìruìtan 

ayat-ayat teìirseìibuìt Di Muìshaf. 

2) Meìinganalisis koisa kata atauì Syarah al-muìfradat. 

 

 
19 Miza Nina Andini,DKK,Metode Penelitian Kualitatif Study pustaka,Jurnal 

Edusmaspul,V.6(1),2022,Hal.2 

20 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis 

Terhadap AyatAyat yang Beredaksi Mirip (Cet. 1: Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2002), hal. 72. 
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3) Meìinjeìilaskan huìbuìngan antara keìiduìa ayat dan suìrah atauì 

muìnasabah. 

4) Meìincari tahuì makna ayat teìirseìibuìt uìntuìk meìindapatkan 

gambaran uìmuìm maksuìd ayat teìirseìibuìt. 

5) Meìinguìatkan dalil dari ayat-ayat lain,hadits Nabi, Sahabat, 

Tabiin dan Peìinafsir.  

6) Jeìilaskan makna ayat teìirseìibuìt dari beìirbagai suìduìt pandang 

Aspeìik Peìirnyataan Diteìirima. 

Adapuìn analisis data dalam peìineìilitian ini yaituì: 

 Deìiduìktif, meìruìpakan seìbuìah analisis data yang 

didapatkan deìingan beìirangkat dari data yang beìirsifat uìmuìm 

keìimuìdian ditarik keìisimpuìlan yang beìirsifat khuìsuìs.21Peìineìilitian ini 

meìinggambarkan peìirtama kali deìingan meìimbahas teìintang 

peìinyakit ‘ain seìicara uìmuìm laluì meìinjabarkannya seìicara speìisifik 

laluì meìingaitkannya deìingan yang teìirmaktuìb dalam alquìran 

keìimuìdian ditafsirkan meìingguìnakan ayat, hadis Nabi, peìinafsir 

tabi`in, dan uìlama tafsir. 

 Induìktif, meìruìpakan seìbuìah  analisis data yang datanya 

didapatkan deìingan beìirangkat dari data yang beìirsifat khuìsuìs 

keìimuìdian ditarik keìisimpuìlan yang beìirsifat uìmuìm. Peìineìilitian ini 

beìiruìsaha meìingkaji seìicara khuìsuìs peìinyakit ‘ain deìingan meìilihat 

peìinafsiran ayat, hadis Nabi, peìinafsiran tabiin, mauìpuìn uìlama 

tafsir yang meìinyangkuìt di dalam alquìran. 

I. Sistematika Penulisan Skripsi 

Peìineìilitian  ini  akan  disuìsuìn  seìicara  siteìimatis  seìisuìai  keìirangka  

ilmiah  yang diguìnakan  dalam  peìimbuìatan  skripsi.  Sisteìimatika  

bahasan  yang  nantinya  akan diteìirapkan pada beìibeìirapa bab, yang 

mana seìitiap bab teìirinci pada beìibeìirapa suìb-bab. Gambaran awal dari 

sisteìimatika bahasan ini adalah seìibagai beìirikuìt. 

 
21 St. Sutarni dan Sukardi, Bahasa Indonesia 2 (Cet. I; Jakarta: Quadra, 

2008), hal. 8. 
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Pasa bab peìrtama beìrisi (peìndahuìluìan) Bagian ini ialah bagian 

peìindahuìluìan yang beìirisi latarbeìilakang peìineìilitian; ruìmuìsan 

masalah; tuìjuìan peìineìilitian; manfaat peìineìilitian; peìineìilitian 

reìileìivan;  meìitoidoiloigi peìineìilitian; dan sisteìimatika 

peìinuìlisan. B Seìlanjuìtnya pada bab keìduìa akan meìmbahas 

meìngeìnai Tinjauìan Uìmuìm Teìntang  Peìnyakit Ain, Di dalamnya 

kita akan meìimbahas teìirm teìirm peìinyakit yang ada di dalam 

alquìran,peìinyakit meìidis dan noinmeìidis,cara peìinyeìimbuìhan 

peìinyakit ain, tinjauìan histoiris teìintang ain, 

Pada bab keìtiga beìrisi Tafsir Al-muìnir, Didalamnya 

meìinjeìilaskan proifil muìfassir dan tafsir Al muìnir,Peìinafsiran 

ayat ayat teìintang peìinyakit ain. 

Bab keempat beìrisi analisis tafsir an-nuìr meìngguìnakan 

peìndeìkatan tahlili teìntang peìnyakit ain dalam al-quìr`an di 

dalamnya meìinjeìilaskan teìintang analisis ayat ayat yang 

meìinjeìilaskan peìinyakit ain muìlai dari 

teìirjeìimahanya,koisakata,asbabuìn nuìzuìl,muìnasabah ayat dan 

peìinafsiran dari para uìlama. 

Pada  bab keìlima beìrisi peìnuìtuìp di dalam peìinuìtuìp ini 

peìinuìlis meìinyimpuìlkan dari paparan seìihingga meìinghasilkan 

keìisimpuìlan yang dapat di pahami peìimbaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.Kesimpulan 

Beìrdasarkan peìmbahasan peìr bab di atas dapat disimpuìlkan 

beìbeìrapa keìsimpuìlan di antaranya yaituì: 

1. Ayat seìccara uìmuìm yang meìmbahas teìntang peìnyakit ain ituì 

ada 4 yaituì : suìrah Al baqarah ayat 109, Suìrah yuìsuìf Ayat 67, 

Suìrah Al Qalam ayat 51, seìrta Suìrah Al Falaq ayat 1-5. 

2. Peìnafsiran tafsir al muìnir dalam suìrah Al qalam ayat pada lafadz  

 بصر   yang seìcara isialah meìmpuìnyai arti meìlihat . Teìrnبِابَْصَارِهِمْ 

biasa diguìnakan uìntuìk meìnyeìbuìtkan anggota tuìbuìh yang dapat 

meìlihat. Kata بصر juìga bisa diguìnaka uìntuìk seìsuìatuì yang di 

dalamnya teìrdapat keìkuìatan uìntuìk meìmandang. Peìlakuì Al-‘Ain 

dalam QS. Al-Qalam/68: 51 yakni orang-orang kafir 

seìbagaimana dapat dilihat dari peìnggalan ayat   وَاِنْ يَّكَادُ الَّذِيْنَ كَفرَُوْا 

(Dan seìsuìngguìhnya orang-orang kafir ituì). pada peìnafsiran 

tafsir al muìnir pada suìrah al falaq ayat 1-5 Allah meìnuìnjuìkkan 

seìcara khuìsuìs keìpada kita uìntuìk beìrlinduìng dari tiga golongan, 

yaituì (1) malam jika teìlah meìnjeìlang kareìna di waktuì malam, 

(2) para peìnyihir peìreìmpuìan yang meìniuìpkan sihirnya dalam 

ikatan beìnang saat meìlakuìkan aksi sihir meìreìka; (3) orang yang 

hasuìd keìpada orang lain, yaituì orang yang meìnginginkan 

keìnikmatan orang lain hilang meìskipuìn dia tidak meìmpeìroleìh 

keìnikmatan yang sama. Penafsiran al munir dalam surah al 

baqarah ayat 109 yaitu penyakit ain datangnya dari sifat hasad 

seseorng namun hasad sendiri ada dua macam: tercela dan 

terpuji. Dalam penafsiran Tafsir al munir pada surah yusuf ayat 

67 yaitu bahwa penyakit ain itu benar nyata adanya. Nabi yaqub 

memberi nasihat kepada anaknya agar selalu berhati hati karena 

anak anaknya mempunyai paras yang rupawan.  

B. Saran 

1. Dalam peìnuìlisan skripsi ini peìnuìlis meìlakuìkan kajian deìngan 

beìrfokuìs pada peìnafsiran dalam tafsir Al Muìnir. Peìnuìlis beìrharap 

peìneìliti seìlanjuìtnya meìlakuìkan kajian deìngan meìngguìnakan 
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tafsir lainnya suìpaya meìnghasilkan tafsir yang kompreìheìnsif 

beìrkaitan deìngan peìnyakit ain. 

2. Untuk khalayak umum agar lebih berhati hati terhadap penyakit 

ain ini meski terdapat banyak pro dn kontra tentang penyakit ain 

ini yang terkesan mengada ngada tetapi di dalam alquran bahkan 

hadits nabi itu benar adanya dan dapat menyerang ke siapapun 

tanpa pandang bulu. 
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